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Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak

menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab: 21)

Anas RA mengatakan : Rasulullah SAW adalah

manusia yang terbaik akhlaknya. (HR. Muttafaq

'Alaih)

! Al-Quran Dan Terjemahan
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ABSTRAK

LAILA NUR WAHYUNI. Pola Pembentukan Perilaku Keberagamaa
Peserta Didik Di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Skripgbgyakarta: jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunaij&ga Yogyakarta,
2013.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah barada zaman sekarang
ini banyak remaja yang kurang bisa mengontrol gleuihya, mudah terpengaruh
dengan sesuatu yang baru, tanpa bisa memilah damilimenana pengaruh yang
baik dan mana pengaruh yang buruk. Padahal selyaris®usia remaja sudah
dapat mengetahui dan memilih jalan kehidupannyaiseNamun, di SMA IT
Abu Bakar Yogyakarta ini, banyak yang berpendapaivbadapat menjadikan
peserta didiknya yang masih berusia remaja menjesdin yang agamis. Oleh
karena itu perlu diadakan penelitian tentang pokmigentukan perilaku
keberagamaan Peserta didik di SMA IT Abu Bakar Yogyak agar dapat
menjadi contoh untuk sekolah-sekolah lainnya dataembentuk peserta didik
yang agamis. Yang menjadi permasalahan dalam pganehi adalah: bagaimana
pola pembentukan perilaku keberagamaan di SMA |t Bakar Yogyakarta, apa
sajakah konsep yang digunakan guru dalam menergpk@aku keberagamaan
di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, apa saja kesulitangyaihadapi para guru
dalam menerapkan perilaku keberagamaan di SMA Tl Bbkar Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apa sajag dilakukan pendidik/
ustadz ustadzah dan pembimbing asrama dalam memkbeperilaku
keberagamaan peserta didik di SMA IT Abu Bakar Yogytk

Penelitian ini berupa penelitian lapangan dengamd@katan yang
dipakaiialah pendekatan fenomenologi. Sedangkarodeepengumpulan data
yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan angke

Hasil dari penelitian ini, ialah: 1). Sistem Di SMA Abu Bakar
Yogyakarta ialah dengan sisteboarding (di asrama) darfull day (pulang
kerumabh). Janiull day ialah dari jam 7 sampai dengan jam 3 2). Waktugyan
lebih lama diberikan pada peserta didik di SMA ITuABakar Yogyakarta,
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai pembiasaathapdiri peserta didik 3).
Pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di SMA IT Bhkar Yogyakarta,
dilakukan dengan berbagai macam kegiatan yangldhaddi sekolah dan asrama,
antara lain tahfidz, sholat dhuha, sholat dzuhujabeah, ma’surat setiap hari,
muroja’ah, belajar malam, kultum untuk peserta kdithki-laki, bimbingan
belajar, bahasa arab club, bahasa inggris clubyhsdlan senja mubarok, figih
nisa’ untuk peserta didik perempuan, dan lain sgibstg 4). Pembiasaan sholat
dhuha sebelum kegiatan belajar mengajar mata pataAl dimulai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era ini, memang sudah terlalu banyak percampmlari berbagai
kebudayaan sebagai hasil komunikasi antara saraldaengan daerah lain,
sehingga dapat dengan mudah terjadi percampuramd&gaan daridaerah
satu dengan kebudayaan daerah lain. Percampusabuémdapat berlangsung
dengan mulus hingga tidakbisa dirasakan pada spéagpahannya. Namun,
tidak jarang juga yang berproses melalui konflikspeal dan sosial yang
hebat.

Faktanya memang sudah terlalu banyak pribadi yamgpgalami
gangguan jiwa dan munculnya konflik budaya yangardiai dengan
keresahan sosial serta ketidakrukunan kelompokakabd sosial. Semua itu
akan berakibat dengan ketidaksinambungan, dishaymketegangan,
kecemasan, ketakutan, kerusakan sosial, dan pegkakg melanggar norma-
norma hukum formd.

Pendidikan agama diartikan sebagai latihan mentafal, dan fisik

yang menghasilkan manusia yang berbudaya tinggkunelaksanakan tugas

'Retnonigsih, “upaya mengoptimalkan Bimbingan KoinsglUntuk Mengatasi perilaku
Menyimpang siswa”, dalandurnal Penelitian limu Pendidikanvol. 04 No.2 (September, 2011),
hal.159.

’lbid., hal 159



kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat selalamba-
Nya’Pendidikan agama merupakan pondasi dasar yang fhajerkan
kepada anak supaya ilmu yang didapatkan bisa dkamadalam kehidupan
sehari-hari.

Seorang peserta didik pada hakikatnya adalah sgoaaak, dan
seorang anak lahir tidak membawa apa-apa.la jdg& thengetahui apa-apa,
karena seorang anak itu lahir dalam keadaan saonuN meskipun demikian,
anak lahir memiliki potensi.Potensi yang dapat wlikangkan melalui
pendidikan formal maupun informal.Secara fitrahnyanusia merupakan
makhluk yang disebutmakhluk yang ketuhanan atathtallberagama.

Maraknya kasus dekadensi moral yang terjadi dimegén seperti
halnyaberbicara kotor, tawuran antarpelajar, geotpom pelecehan seksual,
dan lain sebagainya, adalah dampak negatif dariakem teknologi
informasi yang tidak diimbangi dengan penanamammé&ean dalam diri
remaja.Seiring dengan perkembangan teknologi dakepdangan zaman,
moral remaja justru mengalami penurunan yang cullgstis, walaupun
masih ada sebagian remaja yang bisa menjaga dagembangkan moralnya
ke arah yang lebih baik.

Salah satu kasus dekadensi moral ialah berbicatar.Berbicara

merupakan aktifitas manusia dalam berkata-kata.ifitslst berkata-kata

% Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan Islam li(Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 12.
* Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Aganfaakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 23.



merupakanekspresi apa yang ada dalam diri marsiaj dari akal pikiran,
hati, jiwa, dan bawah sadar yang melalui lisan &t@hnya’

Merosotnya perilaku beragama remaja merupakan gamlsedang
terjadi proses yang berpotensi menuju kehancuragdaa Tanda-tanda yang
menggambarkan kehancuran sebuah bangsaantaralalairkakerasan di
kalangan remaja, penggunaan bahasa yang tidakgeaigaruh teman sebaya
dalam tindak kejahatan, meningkatnya perilaku nadcwabri seperti narkoba,
alkohol, seks bebas,semakin rendahnya rasa horepd& orangtua dan
guru,dan lain sebagainya.

Biasanya para remaja yang mengalami penurunan makah
mengabaikan norma-norma atau aturan-aturan yarigkbedan melanggar
norma-norma yang terdapat di dalam lingkunganngsebeit. Adapun hal-hal
yang sangat mempengaruhi dengan penurunan morajaeyang paling
utama adalah lingkungan dimana remaja itu melakwadivitasnya.Adapun
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi penunumaral remaja adalah
keluarga, lingkungan tempat tinggal, lingkunganoéatk dan teman bergaul.

Di masa remaja ini, para peserta didik banyak mesigeEeman dan
dunia baru sehingga mereka akan bertemu dengaada@nmacam sifat-sifat
dari para teman-teman yang dikenalnya tersebutd3ianmi pula banyak para

remaja yang ingin mencoba-coba sesuatu hal barg yhnanggapnya

32.

®> Muhammad Djarot SensKpmunikasi Qur'aniyah(Bandung: Pustaka Islamika, 2005),hal.



menyenangkan tanpa memikirkan baik atau burukny@kumasa depan
mereka.

Dipilihnya SMA IT Abu Bakar Yogyakartasebagai sukymenelitian
ini, dikarenakan banyak peserta didikSMA IT Abu Bakrogyakartayang
latar belakangnya bukan dari Madrasah Tsanawiyah&eakolah Islam
Terpadu, sehingga mereka belum banyak mengetahuitante
agamaBiasanya, peserta didik yang bukan berasal dayklingan pesantren,
Madrasah Tsanawiyah, atau Sekolah Islam Terpaduangurbanyak
mengetahui tentang ilmu agama. Dan di pilihnya SMA Abu Bakar
Yogyakarta juga karena di sekolah tersebut justhihl banyak peserta didik
yang berasal dari luar kota dibandingkan dengaertgedidik yang brasal dari
dalam kota, yang apabila dikaji, hal tersebut alsait karena akan
mengguakan metode khusus untuk menyatukan pikiereka sebagaimana
yang diharapkan oleh sekolah.Untuk itu penelitarakan mencoba mengkaji
mengenai bagaimana pola pembentukan perilaku kgdrmaan di SMA IT
Abu Bakar Yogyakartauntuk peserta didik yang menyputatar belakang
berbeda-beda.

SMA IT Abu Bakar Yogyakarta merupakan salah satstitunsi

pendidikan Islamdi Yogyakarta yang menerapkan mogembelajaran

®Hasil wawancara dengan siswa kelas XI SMA IT AbkdaYogyakarta, pada 15 desember
2012.

"Wawancara dengan salah satu warga sekitar sekdl#h|® Abu Bakar Yogyakarta pada
tanggal 5 januari 2013 jam 17.15.



Islamterpadu dimana para orang tua dapat menentpkdran program
boarding schooltau hanydull day schooluntuk pendidikan anak mereka.
SMA IT juga merupakan sebuah perwujudan dan imphtase dari gagasan
model sekolah Islam terpadu yang dirumuskan oldh §&aringan Sekolah
Islam Terpadu). Para pengurus JSIT berusaha mekamusodel sekolah
Islam yang berdasarkan pada pengkajian konsep-opsadidikan Islam
yang dipadukan dengan model pendidikan Nasional dpaya-upaya
aplikasinya dalam model Sekolah Islam Terpadu(SOi).dalam rumusan
konsep JSIT, terdapat 8 arah pembinaanterhadap-siswi di Sekolah Islam
Terpadu yang salah satu di antarannnya adalah rmentoMentoring
sebagaimana yang terdapat dalam konsep yang tetamugkan JSIT,
merupakan salah satu instrumen pembinaan terhaglsgrta didikSekolah
Islam Terpadu menuju pembentukan perilaku keberagafn

Mentoring merupakan pembentukan komunitas yang memerlukan
kepercayaan dan perasaan ambil berat mengenaid®paa remaja. Ada juga
yang menyatakan bahwa mentoring merupakan salahsastna pembinaan
Islami (Tarbiyah Islamiyah yang didalamnya ada prooses belajar mengajar
yang berorientasi pada pembentukan karakter danblaelpan Islam. Jadi
secara umum mentoring merupakan kegiatan pendidikag mencakup di

dalamnya tentang mengajar, mendidik, melatih, dambina yang dilakukan

8Sri Yatun, “Pembinaan Akhlak Di Sekolah MenengatasAtslam Terpadu Abu Bakar
Yogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009 (Atudi Kasus PaogMentoring)”,Skripsi Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hal. 2.



dengan pendekatan saling menasehati yang di datatengapat rasa saling
mempercayai satu sama lain antara dua palaku uytaittamentor (penasehat
utama dalam kelompok mentoring) derentee(peserta mentoring). Saling
menasehati itu dapat diartikan sebagai saling mekaveperhatian terhadap
yang dinasehati yang bertujuan untuk kebaikan dekukan dengan cara
mengikuti apa-apa yang dicintai Allah SWT. Pendakataling menasehati
dalam kegiatan mentoring bertujuan untuk menciptakaasana saling
belajar, saling mempercayai, serta saling membargalaman dan kebaikan
yang nantinya akan memberikan perubahan ke titikg i@bih baik yakni

sebuah kepribadian Islam yang menyatu dalam kebhrdgehari-hari pada
remaja’Pendekatan mentoring tersebut sesuai dengan agadigerintahkan

Allah SWT dalam firman-Nya yang berburiyi:

<
- 2 < w
.

b A Yol il gt
oIl o il

Artinya:
1. demi masa.
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kanug
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakamal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran ndaehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.

*Tinivitani, “Pengertian Mentoring”, Id.shvoong.com/social-sciences/education/2187550-
pengertian-mentoringdi unduh pada 24 november 2012 pukul 18:35.
YAl-Qur'an dan Terjemahan.




Dalam praktiknya, SMA IT Abu Bakar Yogyakarta mebao
berkomitmen mengamalkan nilai-nilai Islam dalam tesimmya dan
memberikan perhatian serius dalam masalah PendidNgama Islam dan
pembinaan akhlak siswa, dalam hal tersebut terldei adanya model
sekolahlslamic Boarding Schogfang mencoba mengintegrasikan antara ilmu
kauniyah dan gauliyah, antara fikriyah, rukhiyaalan jasadiyah secara
seimbang™*

Adanya sistenboarding schooldalam proses kegiatan pembelajaran
di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta akan memiliki konseksi yang harus
melibatkan gurunya untuk mengawasi peserta didikjé&dd penuh. Hal
tersebut dikarenakan setelah peserta didik mengidagram pembelajaran
formal di sekolah, para peserta didik harus tingljasrama untuk mengikuti
proses pembelajaran tambahan yang telah disedialedm pihak sekolah.
Selain itu, dibutuhkan para guru pendamping yanmitil@ tanggung jawab
tinggi untuk membersamai peserta didik selama pasgrta didik tinggal di
asrama yang tidak hanya ditugaskan sebagai gurg yakup dengan
mentransfer ilmu pada peserta didik saja, melaipiga harus dapat menjadi
orang tua para peserta didfidengan berbagai tuntutan masalah diatas, maka

penelitian berusaha untuk melakukan penelitian meag “POLA

YAlIAziz, “Peran Guru Pembina Asrama Dalam Pembina&hlak Siswa SMA IT Abu
Bakar Y(lnzgyakartaSkripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga YogyakaP@04,hal. 3.
1bid.,



PEMBENTUKAN PERILAKU KEBERAGAMAAN PESERTA DIDIK DI
SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola pembentukan perilaku keberagamasertpedidik di

SMA IT Abu Bakar Yogyakarta?

2. Apa sajakah konsep yang digunakan guru dalam mekeraperilaku
keberagamaan peserta didik di SMA IT Abu Bakar Yakgyta?
3. Apa saja kesulitan yang dihadapi para guru dalamenapkan perilaku
keberagamaan peserta didik di SMA IT Abu Bakar Yakgyta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pola pembentukan perilaku kebenagapeserta
didikdi SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui konsep yang digunakan dalam mpgkamna
perilaku keberagamaanpeserta didikdi SMA IT Abu d&ak
Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi guru damaemerapkan
perilaku keberagamaan peserta didik di SMA IT Abwak&

Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan untuk
menyusun konsep perilaku keberagamaan remaja mk@daasg ini,
khususnyapeserta didikdi SMA IT Abu Bakar Yogyalart

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguniuk para pendidik
dalam mempersiapkan peserta didik berkualitas.

c. Dalam kaitannya dengan pengembangan ilmu, hasiklian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusidalam pemkeant
perilaku keberagamaan yang mampu bagi remaja asertp didik
pada masa kini.

D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka dimaksudkan sebagai satu kebutiiméh yang
berguna untuk memberikan kejelasan dan batasanhaemaa informasi yang
digunakan.Pembahasan yang paling utama dalam wemeini adalah
mengenai pola pembentukan perilaku keberagamaantpeidik di SMA IT
Abu Bakar Yogyakarta.Berdasarkan penelusuran yaglgh t dilakukan
penelitian yang terkait dengan pola pembentukaiagarkeberagamaan di
sekolah, di temukan beberapa skripsi sebagai kleriku

Pertama skripsi karya Rifah Khamidah, mahasiswa Fakulakwah
Jurusan Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Institut Magalslam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2004 dengan jug@ngaruh Pola Asuh

Orang Tua Terhadap Tingkah Laku Beragama RemajaeBa Belangwetan,



Klaten Utara, Klaten”. Skripsi ini meneliti mengéng@engaruh cara-cara
membentuk dan membina anak dengan aktifitas-adifitalam menjalankan
ajaran-ajaran agama Islam di Desa Belang WetarerKldtara, Klatert®

Kedua, skripsi karya Puji Sari Astuti, mahasiswa FakulRekwah
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Institut Agarsianh Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2004 dengan judul “PotanBentukan Perilaku
Keberagamaan Santri Pondok Pesantren An Nur NgruRemdowoharjo
Sewon Bantul Yogyakarta”. Skripsi ini mengkaji temg model/ pola yang
diterapkan oleh pondok pesantren An-Nur dalam metnke perilaku
keberagamaan santri yang berupa ketaatan sartadisgp kyai, ustadz dan
tata tertib pondok, etika santri dalam kehidupahasgehari, keajegan dan
kedisiplinan dalam sholat wajib, sunnah dan puasmah serta istiqgomah
dalam menjaga hafalan Al-Quran melalui bentuk dancangan berupa
tahfidz Al-Quran, pengajian gira’ah sab’ah, pemajpemula, pengajian
madrasah al-furgan, dan pengajian wetotfan.

Ketiga, skripsi karya Yulia Fariska, mahasiswa Fakultasbilyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijagagyékarta Tahun
2008 dengan judul “Pola Asuh Orangtua Tunggal Daldembina

Keberagamaan Anak (Studi kasus di Pedukuhan Gumirgsdungwuni,

¥Rifah Khamidah, “Pengaruh Pola Asuh Orangtua Tepadingkah Laku Beragama
Remaja Di Desa Belangwetan, Klaten Utara, KlatSKripsi Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan
Dan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negen&uKalijaga Yogyakarta, 2004,

Ypyji Sari Astuti, “Pola Pembentukan Perilaku Kelgaraaan Santri Pondok Pesantren An
Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakart&kripsi Fakultas Dakwah Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam Institut Agama Islam Bié&unan Kalijaga Yogyakarta, 2004, hal. 4
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Pekalongan)”. Skripsi ini memfokuskan pada polahaapa yang diterapkan
oleh orangtua tunggal dalam membina keberagamedigisitag anak,
berbagai macam paradigma keberagamaan anak tundoutbhetkembang
sebagai dampak dari pola asuh orangtua tunggabierrsdengan beberapa
masing-masing kelebihan dan kekurangan dari paatet, demokratis, dan
permisif. Di skripsi ini juga membahas tentang bapa faktor yang
menghambat pola asuh orangtua tunggal dalam meni®baragamaan
anak’®

Berdasarkan uraian singkat skripsi diatas, dihamapgenelitian ini
dapat melengkapi penelitian-penelitian sebelumrgmgyterkait dengan pola
pembentukan perilaku keberagamaan peserta didikekiolah. Perbedaan
penelitianini dengan penelitian sebelumnya adalkatiappenelitian ini akan
difokuskan pada bagaimana SMA IT Abu Bakar Yogysaembentuk
perilaku keberagamaan pada peserta didik yang meyaplatar belakang
sekolah sebelumnya dan keluarga yang berbeda-trteelitian ini juga
mengambil sebagian ide penelitian yang tercantuimdakripsi diatas, yaitu
mengenai kegiatan penunjang yang diadakan oleh SWIAAbu Bakar

Yogyakarta untuk membentuk perilaku keberagamasaertsedidik.

15 yulia Fariska, “Pola Asuh Orangtua Tunggal Dalaranbina Keberagamaan Anak (Studi
kasus di Pedukuhan Gumingsir, Kedungwuni, PekaloyigeBkripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyaka?008,
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E. Landasan Teori
1. Pola
Pola ialah model yang digunakan sebagai acuan dal@ambentuk
suatu sikap hingga dapat menghasilkan sebagaimarsg y
diharapkan.Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, guaiah bentuk
(struktur) yang tetap. Pola tersebut digunakan agauatu yang telah di
gambarkan tidak melenceng ke arah yang tidak semygau
Pola dalam kamus besar bahasa indonesia ialah sis&&m cara
kerja, bentuk (struktur) yang tetap, kombinasi tsikeecenderungan
membentuk karangan yang taat asas dan bersifat'Rhas
2. Pembentukan
Dalam kamus Bahasa Indonesia, pembentukan berasakata
bentuk yang berarti lengkung, lentur, bangun, gaarhaupa, wujud, dan
lain sebagainya. Dan pembentukan dalam kamus baids@esia adalah
sebuah proses, pembuatan, atau cara membéhtuk.
Pembentukan dalam hal ini ialah bagaimana pendaidiknbentuk
keberagamaan para siswanya hingga dapat terbergpkrtis yang
diharapkan oleh sekolah. Pembentukan perilaku kelaenaan di SMA IT

Abu Bakar yang diterapkan guru kepada para pesditdknya,

®%camus Besar Bahasa Indonesia. DEPDIKBUD. DeparteRmmidikan dan kebudayaan
republik Indonesia. Jakarta:Balai Pustaka. 200582l
Ylbid., hal. 103-104
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menggunakan cara atau metode pembiasaan dengaagdiemnacam
kegiatan.
3. Perilaku Keberagamaan

Perilaku merupakan suatu perbuatan seseorangkéindsseorang
serta reaksi seseorang terhadap sesuatu yang kdifgkdidengar, dan
dilihat. Perilaku ini lahir berdasarkan perbuatan aupun
perkataan.Sedangkan pengertian keberagamaan ads#dhkata dari
agama. Agama adalah peraturan hidup lahir dan bagirdasarkan
keyakinan dan kepercayaan yang bersumber kepama ditci dalam hal
ini adalah Al-Qur’an dan As-sunnah.

Secara defenisi dapat diartikan bahwa perilaku regfzanaan
adalah bentuk atau ekspresi jiwa dalam berbudbjdaga sesuai dengan
ajaran agama.Defenisi tersebut menunjukkan bahwarilalpe
keberagamaan pada dasarnya adalah suatu perbwegaarasmg baik
dalam tingkah laku maupun dalam berbicara yangsdittan dalam
petunjuk ajaran agama Isldfh.

Batasan seorang peserta didik sudah berperilaker&kgamaan
ialah saat peserta didik sudah dengan kesadaramyadimelakukan
tindakan atau perbuatan yang berada dalam nornmagaigéam dan masih

berada dalam peraturan yang telah dibuat dan pliketeoleh sekolah.

Bhttp://istigfar.blogspot.com/2010/12/perilaku-beaaw.html di unduh 15 November 2012
pukul 19:37
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4. Tinjauan umum Tentang Perilaku

a. Beberapa langkah dalam pembentukan perilaku

Pertama, pembentukan perilaku dengeonditioning atau
kebiasaan yaitu dengan cara membiasakan diri ubtrperilaku
seperti yang diharapkan dan akhirnya akan terbguetilkaku tersebut.
Kedua, yaitu pembentukan perilaku dengan pengertaau
insightCara ini berdasarkan teori belajar kognitif yditlajar dengan
disertai adanya pengertian.Ketiga, pembentukanlagari dengan

model atau contol?,

b. Teori perilaku

Agama dalam pengertian Glock dan Stark adalah nsiste
simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistpamilaku yang
terlembagakan, yang semuanya itu berpusat padagtenspersoalan
yang dihayati sebagai yang paling maknawi. Keberagen atau
religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehelupmanusia.
Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika sesep melakukan
perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika mell#n aktivitas lain
yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukanydagang

berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dagiabtidengan mata,

19 Bimo Walgito,Psikologi Sosial(Yogyakarta: Andi, 2002), hal. 16.
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tapi juga aktifitas yang tidak tampak dan terjaaliath hati seseorang.
Karena itu keberagamaan seseorang akan melipuiadp@r macam

sisi atau dimensf®

Menurut Glock dan Stark, ada lima macam dimensi
keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan, dimensibpéatan atau
praktek agama, dimensi penghayatan, dimensi perigamalan

dimensi pengetahuan agafia.

1) Dimensi Keyakinan
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimarsngo
religius berpegang teguh pada pandangan teologente dan
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Seagama
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para
penganut diharapkan akan taat. Namun isi dan rliaggup
sangat bervariasi, tidak hanya diantara agama-agetepi
seringkali juga diantara tradisi-tradisi dalam agaang sama.
2) Dimensi Praktek Agama
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, tthl-hal
yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmehadap

agama yang dianutnya.

Djamaludin Ancok dan FuadNasroni SurosBsikologi Islami Solusi Islam atas Problem-
Problem Psikolodi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hal. 76
“lipid., hal. 77
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a) Ritual
Mengacu pada seperangkat ritus, tindakan keagamaan
formal dan praktek-praktek suci yang semua
mengharapkan para pemeluk melaksanakan.

b) Ketaatan
Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dan air, meska ad
perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitm
sangat formal dan sangat publik, semua agama yang
dikenal juga mempunyai perangkat tindakan ppersbarba
dan kontemplasi personal yag relatif spontan, médy dan
khas pribadi. Ketaatan di lingkungan SMA IT Abu Bak
diungkapkan dengan sholat dhuha, berjamaah dhdhaar,
lain sebagainya.

3) Dimensi Pengalaman/Penghayatan

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta balsemua

agama mengandung pengharapan-pengharapan tertesgli,

tidak tepat bahwa seseorang yang beragama dengapaua

suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan

langsung menganai kenyataan terakhir bahwa segpodnan

akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan suprahat

Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan,

perasaan-perasaan persepsi-persepsi, dan semssisgang
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dialami seseorang atau didefinisikan oleh suatwrpbk

keagamaan yang melihat komunikasi dalam suatu iesens

ketuhanan walaupun kecil, yaitu dengan Tuhan, Keaya
terakhir dengan otoritas transendental.
4) Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi

Dimensi ini mengacu kepada harapan behwa orangyoramg

beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal getahuan

mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kg&abi, dan
tradisi-tradisi.
5) Dimensi Pengetahuan Agama

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akikayakinan

keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuaonrarg

dari hari ke hari.

Namun, berdasarkan perseprektif Islam tentang mRsltgs
atau keberagamaan, Islam menyuruh umatnya untdgaera (atau
berislam) secara menyeluruh (QS2: 208)setiap mublaik dalam
berfikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkantuk berisam.
Dalam melakukan aktivitas sosial, ekonomi, politdtau aktivitas-

aktivitas apapu seorang muslim diperintahkan unméakukannya

17



dalam rangka beribadah kepada Allah. Dimanapunarkam, dan
dalam keadaan apapun, seorang muslim hendaknya lsetislam??

Searah dengan pandangan Islam, Glock dan Starklaneni
bahwa kepercaayaan keagamaan (teologi) adalagmta dimensi
keyakinan. Teologi terdapat dalam seperangkat kagaan mengenai
kenyataan terakhir, mengenai alam dan kehendakakleke
supranatural, sehingga aspek-aspek lain dalam agamanjadi
koheren. Ritual dan kegiatan menunjukkan ketaatgper§ dalam
persekutuan dan sembahyang tidak dapat dipahamiakefka
kegiatan-kegiatan itu berada dalam kerangka kepaaca yang
mengandung dalil bahwa ada suatu kekuatan yang lgasg harus
disembalf?

Konsep religiusitas versi Glock dan Stark adalamusan
brilian. Konsep tersebut mencoba melihat keberaganseseorang
bukan hanya dari satu atau dua dimensi, tapi menowmperhatikan
segala dimensi. Keberagamaan dalam Islam bukarahdimpjudkan
dalam bentuk ibadah ritual saja, tapi juga dalartivisis-aktivitas
lainnya. Islam mendorong pemeluknya pemeluknya kuberagama

secara menyeluruh. Karena itu hanya konsep yangpmanemberi

2bid., hal. 79
Bbid., hal. 79
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penjelasan tentang kemenyeluruhan yang mempu memaha
keberagamaan umat Isl&th.

Untuk memahami Islam dan umat Islam, konsep yapgtte
adalah konsep yang mempu memahami adanya beragaendi
dalam berislam. Rumusan Glock dan Stark yang membag
keberagamaan menjadi lima dimensi dalam tingkatteriax
mempunyai kesesuaian dengan Islam. Walaupun tansbpya sama,
dimensi keyakinan daat disejajarkan odengan aqidiafensi praktek
agama disejajarkan dengan syariah, dan dimensi apsgn
disejajarkan dengan akhl&k.

Dimensi kayakinan atau akidah Islam, menunjuk peeteerapa
tingkat keyakinan muslin terhadap kebenaran ajajaran agamanya,
terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat foedtl dan
dogmatik. Dalam eberislaman, isi dimensi keimanaenyangkut
keyakinan tentang Allah, para malaikat, Nabi/Rakihb-kitab Allah,
surga dan neraka, serta gadha dan cfddar.

Dimensi peribadatan (praktek agama) atau syariahunek
pada seberapa tingkat kepetuhan muslim dalam makgerkegiatan
ritual sebagaimana yang dianjurkan oleh agamanyalanD

keberislaman, dimensi peribadatan mennyangkut patelan shalat,

21bid., hal. 80
Pbid., hal. 80
Bbid., hal. 80

19



puasa, zakat, haji, membaca al-quran, do’a, dzikkan lain
sebagainya’

Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada Smdbera
tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaggaran agamanya,
yaitu bagaimana individu berelasi dengan duniatgmtama dengan
manusia lain. Dalam keberislaman, dimensi ini maiiperilaku suka
menolong, bekerjasama, menyejahterakan dan menkamiangkan
orang lain, menegakkan keadilan dan kebenarark tidencuri, tidak
menipu, tidak minum-minuman yang memabukkan, mematarma-
norma Islam dalam perilaku seksual, dan lain sehgga®

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keberagama

a. Pendidikan

Pada dasarnya, seseorang beragama ditentukan oleh
pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan yanggbedilakukannya
pada masa kecil.Ketika seseorang tidak mendapapardidikan
agama pada masa kecilnya, maka ketika dewasa pak tkan
mengetahui dan merasakan pentingnya agama untudulgim. Lain
halnya dengan anak yang pada masa kecilnya mempunya
pengalaman-pengalaman agama, maka ketika ia deweada akan

dengan sendirinya mempunyai kecenderungan kepatig dalam

ZIbid., hal. 80
BIbid., hal. 81
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aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibad&ht tmelanggar
larangan-larangan agama dan dapat merasakan betlpatnya

hidup beragam&

b. Lingkungan

1) Keluarga

Menurut Bronfenbrenner, lingkungan anak yang pestam
adalah di rumah. Di sanalah seorang anak pertarsbdiajar

bagaimana berinteraksi sosial dengan masyarakat.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang
mempunyai peran terpenting dalam pembentukan laradkin
kepribadian seorang anak.Dan hal tersebut beradingtua
menjadi pihak penentu akan dijadikan seperti apak darsebut
dari segi kecerdasan, pola berfikir, tingkah lakieraksi sosial,

dan lain sebagainya.
2) Pergaulan

Pergaulan dapat dikatakan sebagai proses inteaakaia
satu dengan lainnya yang pada biasanya itu tepgah anak-anak

yang berusia rata-rata sama. Pergaulan tidak kakatting

29 7akiah Darajatllmu Jiwa AgamdJakarta: Bulan Bintang, 1984), hal. 35.
%0 Soemantri PatmonodewBendidikan Anak Pra Sekoldfiakarta: Rhieneka Cipta, 2002),
hal. 45.
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pengaruhnya dengan keluarga, karena pergaulan ¢agmat
mempengaruhi perilaku, gaya hidup, dan lain sebggagbada diri

seorang anak.

Proses pergaulan tersebut salah satunya dialaenrses)
anak ketika dalam bermain bersama teman-temanngemdin
mengandung arti bahwa anak semakin menemukan ijatyal
dalam dunia dengan segala kebaikan dan kekurangaigana
segala penuntun dan perangkap yang semuanya akapuhu
bersamanya. Dalam bermain, anak akan mencoba kekargya,
memperkembangkan tenaganya dan juga menguasai-sitiusi

baru dengan diriny3

Oleh karenaitu, seharusnya yang dilakukan olehgbuan
adalah memberi kelonggaran kepada seorang anakmDaémilih
teman tetapi orangtua pun harus bertanggungjawialwebailihan
anaknya tepat sehingga teman-teman dan sahabasrgaarikan

pengaruh yang baik bagi pertumbuhan kearah kedewésa

6. Remaja
Masa remaja adalah masa perkembangan transisaantesa anak

dan dewasa yang mencakup perubahan biologis, kogrdan

3l Hasan BasriKeluarga SakinalfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal. 25.
%2 Wwilliam J. GoodeSosiologi Agam#Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 35.
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sosial.Dalam kebanyakan budaya, remaja dimulatkireapada usia 10-
13 tahun dan berakhir pada 18-22 tafun.

Masa remaja di bagi menjadi dua, masa remaja aamldasa
remaja akhir. Masa remaja awaafly adolescengediperkirakan sama
dengan masa sekolah menengah pertama dan mencakanykkan
perubahan pubertas. Sedangkan masa remaja déter gdolescenge
menunjuk pada usia setelah 15 tahun. Minat pada, kazacaran, dan
eksplorasi identitas sering kali lebih nyata dalaasa remaja akhir dari
pada masa remaja awa.

a. Perkembangan Agama Usia Remaja

Remaja lebih merasa tertarik pada agama dan keyakin
spiritual daripada anak-anak. Pemikiran abstrakek@&yang semakin
meningkat dan pencarian identitas yang mereka mkukembawa
mereka pada masalah-masalah agama dan spifitual.

James Fowler (dalandohn W. Santrock 2003) mengajukan
pandangan lain dalam perkembangan konsep reliidsziduating-
reflexive faittadalah tahap yang dikemukakan fowler, muncul pada
masa remaja akhir yang merupakan masa yang permtaigm

perkembangan identitas keagamaan. Untuk pertamay&abalam

%John W. SantrockAdolescense (Perkembangan Remafdpkarta: PT. Gelora Aksaara
Pratam, 2003), hal. 31

*Ibid.,

*Ibid.,
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hidup mereka, individu memiliki tanggung jawab penwatas
keyakinan religius merek&.

Remaja menunjukkan adanya minat yang kuat terhiadiapal
spiritual. Dibandingkan dengan doa anak-anak, deraaja memiliki
karakteristik seperti rasa tanggung jawab, subfjd] dan
kedekatan. Dalam survei nasional, diketahui batetshldari 90%
remaja mengatakan bahwa mereka percaya pada Tidaaga 1 dari
1.000 yang tidak memiliki golongan keagamaan ap&pun

Perkembangan Tingkah Laku Usia Remaja

Teori pembelajaran sosial kognitif mengenai perkamgan
moral (cognitive social learning theory of moral develant)
memberikan penekanan pada adanya perbedaan amteamgetensi
moral remaja, kemampuan untuk melakukan tingkah hakral, dan
performa moral remaja, tingkah laku yang dimuncaolkada situasi
yang spesifik.Performa moral remaja atau tingk&h Eitentukan oleh
motivasi mereka darreward serta intensif yang diperoleh bila

melakukan suatu tindakan moral tertentu.

Erik Erikson (dalamlohn W. Santrock2003) mengemukakan

bahwa ada tiga tahap perkembangan moral yaitu dajat@ moral

bid.,
¥bid.,
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yang spesifik di masa kanak-kanak, perhatian teqhadeologi pada
masa remaja, dan konsolidasi etis di masa dewasauidt Erikson,
selama masa remaja, individu melakukan pencarientitds. Bila
remaja dikecewakan oleh keyakinan moral dan keagamang
mereka peroleh selama masa kanak-kanak, merekarcegdmerasa
kehilangan tujuan dan merasa hidup mereka kosoalgnHnembawa
remaja ke usaha mencari ideologi yang kan membetikaan dalam
hidup mereka. Agar ideologi dapat diterima, hawe laukti nyata dan
haruslah sesuai dengan kemampuan remaja untukibéufiis. Bagi
Erikson, ideologi berperan sebagai pelindung idestselama masa
remaja kerena ideologi memberikan perasaan adamyaant
membantu menghubungkan masa kini dengan masa dejaamn,

memberi arti bagi tingkah lakii.

F. Metode Pendlitian
Ada beberapa metode penelitian yang dipakai dalareljgian ini,
yang di harapkan nantinya dapat menyusun peneiitiatengan sempurna.
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualit&@&bagai mana
yang dikemukakan oleh Lexy J. Moleong, yaitu prosegenelitian

yang menghasilkan data deskripsi yang berupa kattatertulis atau

Bbid.,
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lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diaiti&nis penelitian
yang digunakan adalah penelitian lapangan.Pemelil@pangan
digunakan untuk melakukan pengamatan tentang kerifzeserta
didik di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dalam keadadami.

Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah pendekata
fenomenologi. Edmund Husserl (dalam Dr. J. R. Rtd,., M.Sc.)
mengartikan fenomenologi sebagai studi tentang ibege orang
mengalami dan menggambarkan sestfatu.

Husserl berkata bahwa “kita perlu kembali ke beneiada
sendiri”.Obyek-obyek harus diberi kesempatan untuk
berbicara.Deskripsi fenomenologis tidak dimaksudkamtuk
menggantikan keterangan ilmiah, melainkan baru gagbpersiapan
untuk keterangan ilmiah. Melalui deskripsi fenomegs
dicariWesenchau melihat (secara intuitify hakekat gejala-gejala.
Untuk mencapai hal ini, kita harus memakai metodeasgi eidetis
(dalam fantasi, kita membayangkan gejala dalam manacam
keadaan yang berbeda), sehingga tampak apa yangakan batas
invariabel dalam situasi-situasi yang berbeda Mang muncul
sebagai sesuatu yang berubah-ubah itu disedsgnyang

dicari.Pengalaman subyek harus selalu dipandaragaepengalaman

% Lexi J. Moleong, M.A Metode Penelitian kualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2007, hal.4.

“°Dr. J. R. Raco, M.E., M.S#jetode Penelitian KualitatifJakarta:PT Grasindo), hal. 82
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yang terlibat secara aktif dengan dunia.Kesadadak tertutup dari
dunia, tetapi selalu menuju, mengarah dan membadia dunia.Oleh
karena itu kita tidak boleh memikirkan pengalamatach kesadaran
manusia seperti obyek “dalam kardd§’Kesimpulannya, pendekatan
fenomenologi digunakan dengan cara memahami kea@aanserius
dan sebenarnya, melihat dan memahami gejala yangcuhudan
menyaring subyektifitas.

2. Metode Penentuan Subyek

Subyek penelitian ialah orang-orang yang dapat neeikdn
informasi yang bersangkutan dengan hal yang akefitdiSedangkan
menurut Suharsimi Arikunto bahwa subyek peneligaialah subyek
dimana data diperoleh baik berupa benda, gerak gases
sesuatf?Adapun yang dijadikan sebagai subyek penelitiaradlah
peserta didik di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta KekasXl, dan XII.
Namun untuk memperoleh informasi pribadi pesertdikdipeneliti
menggunakan angket yang hanya dibagikan secara Beak untuk
wawancara hanya diambil 10 peserta didik untuk rapatkan
informasi umum mengenai kegiatan dan apa-apa sajg yada di

sekolah dan asrama.

“Ihttp://makalahmahasiswamuslimterbaru.blogspot.cOi@®1/makalah-tentang-
fenomenologi-edmund.htndi unduh pada 14 februari 2013 pukul 22:36
2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKfeikarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 107.
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3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode mengumpulkan data ya
dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan yatgmaiss
terhadap gejala-gejala yang ditelitienis observasi pada
penelitian ini menggunakan observasi partisipamya penelitian
mengikuti kegiatan yang ada pada subyek penelitg@mn

mengamati kegiatan tersebut secara langsung.

Metode observasi ini digunakan untuk memperoleta dat
informasi tentang gambaran umum perilaku yang sebga pada

subyek penelitian di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.

b. Metode Interview/Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitnapancara
dan terwawancardMetode ini sering disebut dengan istilah
metode interview yang berbentuk pengajuan pertanyaan-

pertanyaan secara lisan kepada sumber data duolkdita dalam

43 Husain Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologhdlitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), hal. 54.
“ Lexi J. Moleong, M.AMetode Penelitian kualitatihal. 186
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suatu tanya jawab secara sistematis dan berlandasida tujuan
penelitian®

Metode wawancara atainterview ini bertujuan untuk
memperoleh data mengenai pola pembentukan perdakiusalah
satu masyarakat sekolah, yaitu peserta didik. i$etai metode
wawancara juga digunakan untuk memperoleh infornmdesi
masyarakat sekitar sekolah tersebut mengenai SMAbIT Bakar
Yogyakarta.

Penyusunan kerangka pokok yang akan diajukan dalam
penelitian ini telah disusun dengan baik, tetapilama
pelaksanaannya dapat dikembangkan oleh pewawaasatkan
tidak menyimpang dari pokok persoalan yang merfagdan dari
penelitian ini*®*Metode ini digunakan untuk mengetahui tindakan-
tindakan peserta didik yang berasal dari keluaegayyoerbeda dan
menerima pendidikan dari keluarga yang berbeda pula

c. Angket

Angket ialah sebuah proses pemeriksaan yang diadaka

atas sesuatu hal yang merupakan kepentingan umiasenlya

dilakukan dengan jalan mengedarkan pertanyaan atau

> Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian Suatu Pendekatan PraKtlakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 132.
“Ibid., hal. 132.
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isian?’Pengumpulan data angket ini diberikan untuk pestdik

kelas X, XlI, dan Xll di SMA IT Abu Bakar Yogyakart&dlamun

angket hanya tidak diberikan kepada semua pesedik, d
melainkan hanya diberikan secara acak saja. Habilakukan

untuk memperoleh informasi dari peserta didik ydmegysifat

pribadi.

4. Metode Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data yang penulis gunalan ial
dengan menggunakan trianggulasi data. Trianggdiaisi adalah
merupakan salah satu teknik pemeriksaan data yanganfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluangecekan atau

sebagai perbandingan terhadap data ter$&but.

Trianggulasi data yang digunakan dalam penelitian i
adalah metode ganda dan sumber ganda. Maksudngha ial
membandingkan hasil wawancara yang dilakukan kepabigek
penelitian dengan sumber lain yaitu seperti gundadqg akhlak,
waka humas, dan kepala sekolah. Atau bisa juga ateng
membandingkan data hasil pengamatan dengan datd has

wawancara.

4’Sucipto Suntorokamus Lengkap Bahasa Indonedial. 30.
“8Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjfhal. 330.
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5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodeisia
data dengan deskriptif analitik. Adapun analisigsadaalam
penelitian ini dilakukan dengan proses pengorgaidsa dan
pengurutan data kedalam pola, kategori, dan sait@ian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan duptiesa
kerja yang lebih mudah dibaca seperti yang adaathnd data

tersebuf?®

Adapun metode berfikir yang digunakan oleh penalih
metode induktif.Metode induktif yaitu cara berfikiang berawal
dari faktor-faktor atau suatu peristiva khusus yategjadi,

kemudian ditarik kesimpulan secara umum.

Langkah-langkah yang diambil penulis dalam anatisie

pada penelitian ini adalah sebagai beriut:

a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dilapangan yang dilakukan

melalui angket, observasi dan wawancara. Data ey

“Ibid., hal. 143.
0 Mattew B. Miles dan Michael A. Hubermanalisis Data Kualitatif penerjemah: Rohendi
Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 16-19.
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dapat berupa dokumen catatan lapangan mengenékperi
subyek penelitian dan lain sebagainya.

b. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses

pemilahan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, transformasi data yang muncul ddatan
tertulis dilapangan. Reduksi data bukanlah suatuybag
terpisah dari analisis data lapangan.

c. Penyajian Data

Penyajian  disini dibatasi sebagai penyajian
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemumagki
adanya penarikan kesimpulan. Dalam penyajian ddtan
dianalisis data yang bersifat deskriptif analisisity
menguraikan seluruh konsep yang ada hubungannygaden
pembahasan penelitidh. Oleh karena itu semua data
dilapangan yang berupa dokumen hasil wawancara dan
observasi akan dianalisis sehingga dapat memunculka
deskripsi tentang pola pembentukan perilaku kelaenagn di

SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.

*1 Anton BakerMetode Penelitian FilsafatJakarta: ghalia Indonesia, 1996), hal. 10.
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d. Penarikan Kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada
gabungan informasi yang tersusun dalam suatu beyang
dipadu pada penyajian data. Melalui informasi teuse
penulis dapat melihat tentang apa yang ditelitirden

menentukan kesimpulan yang benar sebagai obyelkitmne

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terbagi menjadi empat bab,gyarasing-masing
bab terdapat penjelasan masing-masing dan sub-siib ylang saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Adagistematika

pembahasannya adalah sebbagai berikut:

Pada bagian Bab | yakni pendahuluan ialah salah kab yang
penting ada dalam sebuah penelitian. Hal itu kapaxia bab | terdapat alasan

penelitian meneliti permasalahan tersebut.

Pada bagian Bab Il dari skripsi ini berisi tentaggmbaran umum
lokasi penelitian dan subyek penelitian.Pada baertlapat visi, misi, letak

geografis tempat penelitian dan lain sebagainya.

Pada bagian Bab lll, terdapat inti dari penulisdmipsi karena

didalamnya mengungkap hasil penelitian yang teligdkukan. Bab Il ini
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berisi tentang bagaimana pola pembentukan perija@ng dilakukan oleh

guru kepada siswa yang mempunyai latar belakang lyarbeda.

Pada bagian terakhir, yakni Bab IV berisi penutagd bagian ini,
merupakan penyimpulan dari hasil penelitian yarghtelilakukan secara
tegas sesuai dengan permasalahan yang diangkitSdtasil tersebut
disimpulkan kemudian di berikan saran-saran. Olglals itu pada bagian

penutup ini akan terdapat simpulan, saran-saranpeautup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai “He¢ésnbentukan
Perilaku Keberagamaan Peserta Didik Di SMA IT Abu k@a
Yogyakarta” dapat di simpulkan bahwa:
1. Sistem Di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta ialah dengan
sistenboarding(di asrama) dafull day (pulang kerumah). Jam
full day ialah dari jam 7 sampai dengan jam 3
2. Waktu yang lebih lama diberikan pada peserta did&MA IT
Abu Bakar Yogyakarta, digunakan untuk menanamkéa- ni
nilai pembiasaan pada diri peserta didik.
3. Pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di SMA IT Abu
Bakar Yogyakarta, dilakukan dengan berbagai macegiatan
yang diadakan di sekolah dan asrama, antara lafiilizasholat
dhuha, sholat dzuhur berjamaah, ma’surat setiapi, har
muroja’ah, belajar malam, kultum untuk pesertaldidki-laki,
bimbingan belajar, bahasa arab club, bahasa inggiis subuh
dan senja mubarok, figih nisa’ untuk peserta dgBkempuan,
dan lain sebagainya.
4. Meski banyak perilaku peserta didik di SMA IT Abukaa

Yogyakarta yang terpengaruh dengan adamgentoring,
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namun masih ada beberapa siswa yang belum dapabaher
perilakunya, atau masih tetap sama saja dari sebalengikuti
mentoring karena kegiatan tersebut dilakukan secara bergilir
sehingga peserta didik merasa kurang bisa menyatgah
kegiatan tersebut dan kurang dapat mempengaruliakper
mereka sendiri di kehidupan sehari-hari.

B. Saran-Saran

1. Kepada SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dan sekolah-séktdinnya,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan konsibwntuk
kemajuan sekolah seperti yang diharapkan.

2. Kepada SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, alangkah legiknya jika
mentoringrutin diadakan agar peserta didik dapat memaharksuch
diadakan kegiatan tersebutdan akan dapat lebih evegapuhi
kehidupan sehari-hari pada diri peserta didik éidsri.

3. Akan lebih baik jika peserta didik yang tidak méagi mata pelajaran
dengan berbagai alasan dan kegiatan antara pestikdaki-laki dan
peserta didik perempuan itu tetap dalam pengawgsan agar semua
lebih dapat terjaga lagi.

4. Seharusnya, pembiasaan sholat dhuha yang diterapélarguru PAI
(Pendidikan Agama Islam) pada kelas X diterapkam juigtuk kelas
Xl dan kelas Xll, agar tidak hanya kelas X saja ydegbiasa
melaksanakan sholat dhuha, melainkan semua petsgikali SMA IT

Abu Bakar Yogyakarta.
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C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat kesunggubiaaha dan
bantuan dari berbagai pihak, skripsi yang berjudt?POLA
PEMBENTUKAN PERILAKU KEBERAGAMAAN PESERTA
DIDIK DI SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA” ini telah
terselesaikan. Di ucapkan banyak terimakasih padauasepihak yang
tidak bisa disebutkan satu persatu yang terlibdandapenulisan ini.
Semoga Allah SWT membalas dengan pahala yang kedipan.

Penyusun menyadari bahwa penelitian yang telah slirsdalam
bentuk skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh haretu, sangat
diharapkan kritik dan masukan yang membangun daakgpihak lain
untuk menyempurnakan skripsi ini dan skripsi-skripslanjutnya.Dan

semoga skripsi ini bermanfaat untuk berbagai pifiekmakasih.
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ANGKET UNTUK PESERTA DIDIK

SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA

Petunjuk pengisian:

aprwdpE

Angket ini diberikan untuk pengambilan informaslasia penyusunan skripsi
Pengisian angket ini tidak berpengaruh dengan r@gponden

Sebelum pengisian angket, diharapkan mengisi idesmrliebih dahulu

Identitas responden di jamin kerahasiaannya

Berilah tanda ) pada bagian A di salah satu koldBelalu, Sering, Kadang-
kadang, atauTidak Pernah

Jawablah pertanyaan pada bagian B sesuai dengaat&angya



I dentitas Responden
Nama
Kelas
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orangtua : Ayah :
Ibu
Pendidikan Orangtua  : Ayah :
Ibu
Afiliasi Keagamaan :a. Muhammadiyah
Jabatan
b. NU
Jabatan
c. Yang Lain

Jabatan



A. Pernyataan mengenai perilaku Peserta Didik SMA IT Abu Bakar Yogyakarta

No Per nyataan Selalu| Sering |[Kadang-| Tidak
kadang | Pernah

1. | Pembelajaran akhlak dapat mempengaruhi
kehidupan sehari-hari saya

2. | Saya selalu bersikap sopan dan patuh pada
ustadz/ustadzah di sekolah

3. | Saya sudah mentaati peraturan tata tertib yang
diterapkan di sekolah

4. | Saya selalu mencontek saat ulangan/ujian sedang
berlangsung

5. | Saya sering membuat kegaduhan saat pelajaran
sedang berlangsung

6. | Pembelajaran akhlak dapat mengontrol perilaku
saya di luar sekolah

7. | Saya selalu mencium tangan kedua orang tua
sebelum berangkat ke sekolah

8. | Saya selalu mengucapkan salam sebélum
berangkat sekolah

9. | Saya selalu menjalankan sholat fardhu ljma
waktu secara berjamaah

10. | Saya selalu melaksanakan sholat dhuha |atas
kesadaran diri sendiri

11.| Saya selalu melaksanakan sholat tahajud
minimal seminggu sekali

12. | Saya selalu melaksanakan puasa sunnah senin
kamis

13. | Setiap hari saya selalu menyempatkan diri untuk
membaca Al-Qur'an minimal ¥z juz

14. | Setiap akan melakukan sesuatu, tidak lupa saya
selalu berdo’a

15. | Selama bersekolah disini, saya pernah
mengkonsumsi narkoba/minum-minuman keras

16. | Saya pernah mengikuti tawuran selama sekplah
di SMA IT Abu Bakar

17. | Selama masuk sekolah kelas X sampai sekarang
ini, saya pernah nonton VCD porno

18. | Saya pernah melakukan keributan di sekolah

19.| Saya selalu mengucapkan salam dan
membungkukkan badan saat berpapasan dengan
ustadz/ustadzah di sekolah

20. | Saya selalu menggunakan bahasa yang |baik

ustadz/ustadzah di sekolah

dalam berkomunikasi dengan teman maurun




B. Pertanyaan mengenai perilaku dan kegiatan di asrama
1. Apakah kegiatan mentoring yang dilakukan sekolahalsudapat membentuk
karakter dan kepribadian Islam anda?

2. Apa saja kegiatan yang di adakan sekolah pada isasttagina?

3. Apa saja kegiatan yang sudah menjadi kebiasaan anda?

4. Apa perbedaan yang di rasakan dari sebelum masuk SMAbu Bakar
Yogyakarta sampai pada setelah masuk di sekolabbigrsnengenai perilaku
pribadi anda?

5. Apa saja kegiatan-kegiatan yang anda sukai (sepatabentukan perilaku) yang
dilakukan sekolah?




6. Kegiatan keagamaan apa yang paling membekas dan mempengaruhi perilaku anda?
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Herewith the undersigned certifies that:

Name : Laila Nur Wahyuni
Date of Birth : February 12, 1991
Sex : Female
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Dengan Nilai
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No Materi Angka =T
1 Microsoft Word 85 B
2 Microsoft Excel 90 A
3 Microsoft Power Point 95 A
4 Internet 100 A
Total Nilai 92.5 A
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